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untuk meningkatkan kemampuan membaca anak melalui pemanfaatan game
edukasi yaitu aplikasi Marbel. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas aplikasi Marbel terhadap perkembangan kemampuan membaca anak

Kata Kunci: usia 5 — 6 tahun. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
Efektivitas; kuantitatif pre-experimental design berupa One-Group Pretest-Posttest Design,
Aplikasi Marbel; serta analisis uji hipotesis Wilcoxon Signed Test. Populasi berjumlah 24 anak yang
Kemampuan selanjutnya diambil sampel sebanyak 10 anak dengan menggunakan teknik
Membaca. nonprobability purposive sampling. Instrumen penelitian berupa lembar asesmen
dan lembar observasi asesmen pra-post intervensi skala likert dengan format
checklist. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata skor asesmen post-intervensi
yang nilainya jauh lebih tinggi daripada asesmen pra-intervensi. Kesimpulannya
adalah penggunaan aplikasi Marbel terbukti efektif terhadap perkembangan

kemampuan membaca anak usia 5 — 6 tahun.
This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Masa anak usia dini adalah periode emas yang sangat penting dalam perkembangan dan
pertumbuhan anak-anak. Periode emas ini sekaligus merupakan masa kritis bagi anak-anak yang sangat
mempengaruhi perkembangan mereka hingga memasuki usia dewasa. Periode ini hanya terjadi sekali
seumur hidup dan tidak bisa ditunda. Apabila periode tersebut dilewatkan begitu saja, maka anak akan
kehilangan kesempatan yang sangat berharga (Kasriyati dkk., 2021).

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (STPPA) telah menjelaskan
bahwasanya ada 6 aspek perkembangan anak usia dini, yang meliputi nilai agama dan moral (NAM),
kognitif, fisik motorik, sosial emosional, bahasa serta seni (Setiyawati dkk., 2021). Perkembangan
bahasa ialah salah satu aspek penting dalam proses tumbuh kembang anak usia dini, dan aspek tersebut
sangat wajib diperhatikan dalam proses pembelajaran pada anak. Pembelajaran bahasa tentunya tidak
dapat terlepas dari 4 keterampilan dasar dalam berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan
berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis (Mayasari & Ardhana dalam Winarti &
Suryana, 2020). Beberapa pendapat dari ahli lainnya juga mengungkapkan bahwa sesungguhnya
kemampuan membaca pada anak usia dini adalah salah satu komponen penting dalam aspek
perkembangan bahasa yang perlu dimiliki dan dikuasai oleh setiap anak. Kemampuan membaca yang
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diajarkan kepada anak juga dapat melatih kemampuan berbahasa sehingga nantinya mereka dapat
memasuki jenjang sekolah yang lebih tinggi (Uswatun Hasanah, 2022).

Pada era teknologi seperti saat ini, tentunya anak-anak zaman sekarang sudah familiar dengan
istilah gadget. Sering kali dijumpai bahwasanya hampir setiap hari anak usia dini akan memegang
gadget. Ketika berada di luar jam belajar, mereka biasanya sering bermain game online atau aplikasi
lainnya. Oleh sebab itu, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi pada gadget menjadi salah
satu solusi yang patut dicoba sebagai media pembelajaran alternatif untuk anak-anak dalam belajar
membaca dengan asyik dan menyenangkan (Fitriyah & Sukartiningsih, 2022)

Perangkat media gadget memiliki suatu aplikasi berbasis permainan yang dapat dijadikan sebagai
referensi pembelajaran untuk anak usia dini. Aplikasi permainan tersebut dapat disebut dengan istilah
game edukatif. Game edukatif ialah suatu media pembelajaran yang menarik karena dilengkapi dengan
tampilan visual berupa gambar, animasi dan suara yang menarik perhatian anak. Selain itu juga terdapat
suatu pengenalan huruf vokal, huruf konsonan, serta huruf-huruf alfabet, sehingga anak akan dapat
menguasai suatu konsep dalam konten yang tersedia dalam media pembelajaran tersebut (Sofiana dalam
Nur Safitri Harahap dkk., 2023).

Menurut hasil pra-penelitian yang telah peneliti lakukan sebelumnya pada salah satu lembaga
pendidikan, ternyata masih terdapat beberapa anak berusia 5 — 6 tahun yang kemampuan membacanya
masih belum optimal. Ada beberapa dari mereka yang masih belum hafal huruf-huruf alfabet secara
keseluruhan. Selain itu, terdapat pula anak yang masih belum mengetahui bagaimana cara membaca
beberapa suku kata dengan benar. Tak hanya itu, beberapa dari mereka juga tampak kesulitan dalam
mengeja suatu kata.

Berdasarkan dari beberapa pemaparan tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian pada
anak usia 5 — 6 tahun yang kemampuan membacanya masih belum optimal. Penelitian ini akan
dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi game edukatif pada media gadget yakni aplikasi Marbel, yang
kemudian akan diteliti seberapa efektif penggunaan aplikasi tersebut terhadap perkembangan
kemampuan membaca anak usia 5 — 6 tahun. Dengan demikian, penelitian ini diberi judul “Efektivitas
Aplikasi Marbel Terhadap Kemampuan Membaca Anak Usia 5 — 6 Tahun”.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen pre-experimental

design. Bentuk penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest
Design yang hanya meliputi kelompok eksperimen saja. Adapun skema model One-Group Pretest-
Posttest Design menurut Sugiyono (2022) yakni sebagai berikut:

0: X 0:

Gambar 1. Skema Model One-Group Pretest-Posttest Design

Keterangan:

X = Treatment/Intervensi/Perlakuan

O1 = Nilai Asesmen Pra-Intervensi (sebelum diberikan perlakuan)
02 = Nilai Asesmen Post-Intervensi (setelah diberikan perlakuan)
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Tahap awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah tahap observasi lapangan selama 3 hari.
Tahap berikutnya yaitu melakukan pemberian asesmen pra-intervensi kemampuan membaca pada
populasi kelompok B sebanyak 24 anak selama 2 hari. Berikut ini adalah kisi-kisi dari asesmen
kemampuan membaca yang dilansir dan dikembangkan dari jurnal penelitian karya Suryana & Yuanita
(2022) dengan menggunakan skor Skala Likert:

Tabel 1. Kisi-Kisi Asesmen Kemampuan Membaca

Indikator Pernyataan Skor
5 = Sangat baik
4 = Baik
Mengenal huruf alfabet Anak mampu mengenal huruf alfabet 3 = Cuku
dan bunyinya dengan baik, dan mampu menyebutkan T P
bunyi huruf alfabet dengan benar. 2 = Kurang

1 = Sangat kurang

5 = Sangat baik
Membaca suku kata Anak b ku Kata dari 4 = Baik
gabungan dari huruf nak mampu membaca suku kata gart 5 Cukup

gabungan huruf vokal dan konsonan
vokal dan konsonan dengan tepat. 2 = Kurang

1 = Sangat kurang

5 = Sangat baik

Membaca kata yang 4 = Baik
terdiri dari gabungan Anak mampu membaca kata yang 3 = Cukup

terdiri dari gabungan huruf vokal dan
huruf vokal dan konsonan

konsonan dengan tepat. 2 = Kurang
1 = Sangat kurang

5 = Sangat baik

. 4 = Baik
Membaca kalimat .
derh Anak mampu membaca kalimat 3 = Cukup
sedernana sederhana dengan benar dan lancar. 2 = Kurang
1 = Sangat kurang
5 = Sangat baik
4 = Baik
Memahami makna Anak mampu memahami makna 3 = Cukup
bacaan bacaan dengan baik. 2 = Kurang

1 = Sangat kurang

Sumber: Suryana & Yuanita (2022)

Kemudian, peneliti melakukan tahap seleksi sampel penelitian dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu nonprobability purposive sampling, dan didapatkan sebanyak 10 anak dari
kelompok B yang akan dijadikan sampel penelitian. Setelah itu, peneliti memberikan intervensi berupa
treatment atau stimulan yakni belajar menggunakan aplikasi Marbel selama 5 kali pertemuan. Tahap
selanjutnya yaitu melakukan pemberian asesmen post-intervensi kemampuan membaca pada sampel
penelitian selama 2 hari. Lalu, peneliti akan membandingkan hasil asesmen untuk melihat adanya
keefektifan aplikasi serta perbedaan kemampuan membaca pada sampel penelitian yang muncul secara
signifikan.
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Berikut ini terdapat kategori skor asesmen pra-post intervensi yang dapat digunakan untuk
mengetahui perkembangan tingkat kemampuan membaca pada anak usia 5 — 6 tahun. Kategori skor
yang dilansir dan dikembangkan dari Sudiarni & Sumantri dalam Chasanah & Wachidah (2024) dapat
dijabarkan dalam bentuk tabel 2 seperti berikut:

Tabel 2. Kategori Skor Asesmen Pra-Post Intervensi

Skor Total Kategori Skor
1-5 Sangat Kurang
6-10 Kurang
11-15 Cukup
16 -20 Baik
21-25 Sangat Baik

Sumber: Chasanah & Wachidah (2024)

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan uji validitas judgement expert
melalui 2 dosen validator, uji prasyarat melalui uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene
Test, serta uji hipotesis Wilcoxon Signed Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Setelah peneliti melakukan tahap pengambilan data penelitian, diperoleh hasil asesmen pra-

intervensi pada sampel penelitian sebanyak 10 anak kelompok B sebagai berikut:

Tabel 3. Daftar Hasil Perolehan Asesmen Pra-Intervensi

No. Nama Anak Skor Asesmen Pra-Intervensi Kategori Skor
1. NM 14 Cukup
2. FE 18 Baik
3. PR 18 Baik
4. NL 18 Baik
5. HF 19 Baik
6. BT 19 Baik
7. AB 19 Baik
8. AF 20 Baik
9. PT 20 Baik

10. KZ 20 Baik

Sumber: Data Primer 2024
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Selain dari Tabel 3 yang tertera di atas, hasil perolehan skor asesmen pra-intervensi juga dapat
disajikan ke dalam bentuk diagram lingkaran seperti berikut:

Skor Asesmen Pra-Intervensi

10%

30%

30%

30%
B Skor 14 m® Skor 18 Skor 19 Skor 20

Gambar 2. Persentase Hasil Skor Asesmen Pra-Intervensi

Seperti yang telah dijabarkan pada Tabel 3 dan Gambar 2 di atas, dapat diamati bahwa terdapat
1 anak yang memperoleh skor asesmen pra-intervensi sebesar 14 dengan persentase senilai 10%. Anak
dengan skor tersebut memiliki tingkat kemampuan membaca yang dapat dikategorikan cukup baik.
Terdapat pula 9 anak yang masing-masing memperoleh skor asesmen pra-intervensi sebesar 18 (3
anak), 19 (3 anak), dan 20 (3 anak) dengan masing-masing persentase senilai 30%. Anak dengan skor
tersebut memiliki tingkat kemampuan membaca yang dapat dikategorikan baik. Adapun terdapat
perhitungan hasil asesmen pra-intervensi melalui uji statistik deskriptif sebagai berikut:

Tabel 4. Statistik Deskriptif Hasil Perolehan Asesmen Pra-Intervensi
Descriptive Statistics

N Range  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Total Skor 10 6 14 20 18,50 1,780
Valid N 10

(listwise)

Berdasarkan Tabel 4 yang tertera di atas, dapat diamati bahwa perolehan nilai rata-rata (mean)
pada hasil asesmen pra-intervensi yakni sebesar 18,50. Nilai terendah yang diperoleh dari hasil asesmen
pra-intervensi yakni sebesar 14 dan nilai tertinggi yakni sebesar 20.

Setelah peneliti Kembali melakukan tahap pengambilan data penelitian, diperoleh hasil asesmen
post-intervensi pada sampel penelitian sebanyak 10 anak kelompok B sebagai berikut:

Tabel 5. Daftar Hasil Perolehan Asesmen Post-Intervensi

No. Nama Anak Skor Asesmen Pra-Intervensi Kategori Skor
1. NM 20 Baik

2. FE 24 Sangat Baik
3. PR 22 Sangat Baik
4. NL 23 Sangat Baik
5. HF 23 Sangat Baik
6. BT 24 Sangat Baik
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7. AB 24 Sangat Baik
8. AF 23 Sangat Baik
9. PT 24 Sangat Baik
10. KZ 23 Sangat Baik

Selain dari Tabel 3 yang tertera di atas, hasil perolehan skor asesmen pra-intervensi juga dapat
disajikan ke dalam bentuk diagram lingkaran seperti berikut:

Skor Asesmen Post-Intervensi
10%

10%
40%

40%

B Skor 20 Skor 22 Skor 23 Skor 24

Gambar 3. Persentase Hasil Skor Asesmen Post-Intervensi

Seperti yang telah dijabarkan pada Tabel 5 dan Gambar 3 di atas, dapat diamati bahwa terdapat
1 anak yang memperoleh skor asesmen post-intervensi sebesar 20 dan juga memperoleh persentase
senilai 10% serta tingkat kemampuan membacanya dapat dikategorikan baik. Selain itu, juga terdapat
1 anak yang memperoleh skor asesmen post-intervensi sebesar 22 dan juga memperoleh persentase
senilai 10% serta tingkat kemampuan membacanya dapat dikategorikan sangat baik. Terdapat pula 8
anak yang masing-masing memperoleh skor asesmen post-intervensi sebesar 23 (4 anak) dan 24 (4
anak), lalu masing-masing memperoleh persentase senilai 40% serta tingkat kemampuan membacanya
dapat dikategorikan sangat baik. Adapun terdapat perhitungan hasil asesmen post-intervensi melalui uji
statistik deskriptif sebagai berikut:

Tabel 6. Statistik Deskriptif Hasil Perolehan Asesmen Post-Intervensi
Descriptive Statistics
N Range  Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Total Skor 10 4 20 24 23,00 1,247
Valid N (listwise) 10

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan Tabel 6 yang tertera di atas, dapat diamati bahwa perolehan nilai rata-rata (mean)
pada hasil asesmen post-intervensi yakni sebesar 23,00. Nilai terendah yang diperoleh dari hasil
asesmen post-intervensi yakni sebesar 20 dan nilai tertinggi yakni sebesar 24.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini diujikan melalui program analisa dari SPSS versi 26.
Adapun hasil atau output dari uji hipotesis yang diperoleh dapat dijabarkan dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Asesmen Pra-Post Intervensi
Test Statistics
Asesmen Post-Intervensi Kemampuan Membaca AUD
— Asesmen Pra-Intervensi Kemampuan Membaca AUD
z -2,821°
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,005

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang tertera pada Tabel 7 di atas, dapat diamati bahwa nilai
signifikansi asesmen pra-intervensi dan asesmen post-intervensi yaitu sebesar 0,005. Nilai signifikansi
asesmen pra-intervensi dan asesmen post-intervensi bernilai kurang dari 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa H1 diterima dan HO ditolak. Dengan kata lain, uji hipotesis tersebut menyatakan
bahwa pemberian treatment aplikasi Marbel efektif terhadap perkembangan kemampuan membaca
anak usia 5 — 6 tahun.

Pembahasan

Pada tahap observasi, peneliti kerap kali menjumpai bahwa ada beberapa anak yang belum
mampu mengingat huruf-huruf alfabet dengan baik. Fenomena tersebut berkaitan dengan salah satu
argumen dari Arwita Putri dkk., (2023), yang menyatakan bahwasanya kemampuan membaca adalah
bagian dari 4 aspek penting dalam kemampuan berbahasa yaitu kemampuan menyimak, kemampuan
berbicara, kemampuan membaca dan kemampuan menulis. Sejalan dengan pendapat tersebut dan
berlandaskan dari hasil temuan observasi lapangan, peneliti menjumpai adanya beberapa anak di
kelompok B yang masih kesulitan dalam menulis namanya sendiri.

Setelah melakukan tahap observasi lapangan, selanjutnya peneliti memberikan asesmen pra-
intervensi kemampuan membaca kepada anak-anak kelompok B. Saat pemberian asesmen sedang
berlangsung, peneliti mengamati bahwa tidak sedikit dari anak-anak kelompok B yang masih belum
hafal huruf alfabet secara keseluruhan. Tak hanya itu, beberapa dari mereka juga tampak kesulitan
dalam membaca suku kata maupun kalimat sederhana. Sedangkan menurut pendapat dari Dewi
Mayangsari dalam Aisyah dkk., (2020), kemampuan membaca diperlukan agar anak mampu menguasai
berbagai mata pelajaran yang ada di sekolah. Fauziah & Hidayat (2022) juga mengemukakan bahwa
kemampuan membaca nantinya akan dapat menjadikan anak mampu melaksanakan tugas-tugas di
sekolah dengan baik dan mudah.

Berdasarkan dari temuan masalah di atas, sebenarnya temuan tersebut berkaitan dengan adanya
faktor-faktor penghambat yang dapat menimbulkan suatu kendala bagi keberlangsungan tahap tumbuh
kembang anak dalam salah satu aspek penting yaitu kemampuan membaca. Dilansir dari jurnal
penelitian oleh Sakinah dkk., (2022), penyebab anak mengalami kesulitan dalam mengingat huruf
alfabet, kesulitan menulis namanya sendiri, serta kesulitan membaca suku kata dan kalimat sederhana
yaitu dikarenakan adanya faktor tingkat kecerdasan dan kemampuan yang belum optimal pada anak.
Setiap anak tentunya memiliki tingkat kemampuan dan kecerdasan yang berbeda-beda. Namun apabila
tingkat kemampuan dan kecerdasan anak belum optimal, hal tersebut dapat membuat anak mengalami
kesulitan di kala sedang belajar membaca.

Penelitian dilakukan dengan melakukan tahap pemberian treatment yakni belajar menggunakan
aplikasi Marbel yang telah diunduh pada media tablet android. Selama proses belajar menggunakan
aplikasi Marbel, anak-anak tampak sangat senang serta antusias dalam memainkannya. Hal ini sesuai
dengan pernyataan dari Febri Hikmah & Irdamurni (2022) bahwa aplikasi Marbel dapat menjadi salah
satu alternatif media pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar pada anak dikarenakan
mempunyai desain tampilan visual yang menarik. Surayya & Mubarok (2021) juga berpendapat bahwa
aplikasi Marbel memiliki suara dubbing yang menarik perhatian anak, sehingga anak dapat terfokus
pada media pembelajaran tersebut. Namun, terdapat suatu kendala yaitu ada beberapa anak yang masih
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bingung dalam menggunakan aplikasi Marbel. Oleh karena itu, peneliti tetap mendampingi setiap anak
yang sedang belajar sambil bermain dengan aplikasi Marbel sembari mendemonstrasikan teknis
penggunaan aplikasi tersebut.

Seiring dengan berjalannya waktu, anak-anak semakin senang dan bersemangat ketika belajar
sambil bermain dengan menggunakan aplikasi Marbel. Mereka juga semakin lihai dan menguasai
konten-konten yang tersedia dalam aplikasi Marbel. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Ari
Kartini dkk., (2021) bahwa terdapat ciri khas yang menjadi daya tarik tersendiri pada aplikasi Marbel,
yaitu penggunaan fitur animasi bergerak sehingga anak tidak merasa bosan, serta terdapat fitur game
edukasi yang mampu mengasah logika dan perkembangan otak anak.

Hasil penelitian yang telah diperoleh sebelumnya sesuai dengan pernyataan Yolanda & Damri
(2022) yang menyatakan bahwa aplikasi Marbel merupakan suatu aplikasi berbasis android yang
mampu menunjang pembelajaran anak usia dini. Mujaddidah dkk (2023) juga berargumen
bahwasannya aplikasi Marbel dapat dipergunakan untuk membantu anak-anak dalam belajar membaca
dan mengeja. Selain itu, aplikasi Marbel juga dirancang khusus sebagai suatu media belajar dalam
pemenuhan tahap tumbuh kembang anak usia 4 — 8 tahun, khususnya dalam bidang kemampuan
membaca. Peneliti sangat sepakat dengan argumen-argumen tersebut dikarenakan hasil penelitian
menunjukkan adanya efektivitas dari penggunaan aplikasi Marbel terhadap perkembangan kemampuan
membaca pada anak usia 5 — 6 tahun.

PENUTUP
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka kesimpulan yang

dapat diambil adalah penggunaan aplikasi Marbel efektif terhadap perkembangan kemampuan
membaca anak usia 5 — 6 tahun. Hasil penelitian ini dapat berimplikasi pada pengembangan program
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan bagi anak-anak agar kemampuan membaca mereka
semakin lebih baik dan optimal, serta mampu meningkatkan kualitas pendidikan dasar untuk anak usia
dini. Penelitian ini tentu tidak terlepas dari adanya beberapa kelemahan. Kelemahan yang pertama yakni
jumlah sampel pada penelitian ini tergolong sedikit sehingga cenderung bersifat kurang representatif.
Selain itu, masih terdapat konsep operasional dari kisi-kisi kemampuan membaca yang belum jelas.
Saran yang mungkin dapat diterapkan pada penelitian selanjutnya yaitu dengan melakukan perluasan
sampel penelitian disertai penggunaan metode penelitian yang lebih bervariasi. Kemudian, dapat juga
melakukan pengembangan instrumen penelitian yang lebih valid, reliabel dan disesuaikan dengan
tingkat perkembangan anak.
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